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ABSTRAK

Beton porous dikenal sebagai porous concrete merupakan salah satu inovasi dalam konstruksi
perkerasan jalan yang ramah lingkungan, karena memiliki rongga udara pada permukaan strukturnya
yang berfungsi mengalirkan air permukaan kedalam tanah. Beton porous menghasilkan ruang kosong
sebagai rongga udara sebesar 15%-25% dari total keseluruhan volumenya serta memiliki nilai slump
yang mendekati nol. Selain itu dalam penelitian ini menggunakan fly ash sebagai pengurangan semen
dalam beton porous. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui karakteristik bahan, komposisi
campuran beton porous bervariasi, kuat tekan beton porous dan porositas beton porous. Pengujian
dilakukan di Laboratorium Struktur dan Bahan Politeknik Negeri Banjarmasin dengan menggunakan
metode SNI. Dari hasil penelitian karakteristik bahan semen dan fIy ash memenuhi spesifikasi SNI
dan hasil pengujian agregat kasar memenuhi spesifikasi. Komposisi beton porous dengan fIy ash 0%
semen 404,3 kg, air 190 kg/lt, agregat kasar 1-2 1840,7 kg. Komposisi beton porous dengan fly ash
15% semen 343,6 kg, air 190 kg/lt, fly ash 60,6 kg, agregat kasar 1-2 1840,7 kg. Komposisi beton
porous dengan fly ash 30% semen 283,0kg, air 190 kg/lt, fIy ash 121,3kg, agregat kasar 1-2 1840,7
kg. Hasil kuat tekan beton porous fIy ash 0% didapat 20,374 MPa dan porositas 2,34%, beton porous
fly ash 15% didapat 21,436 MPa dan porositas 2,07%, dan beton porous fly ash 30% didapat 6,049
MPa dan porositas 6,80%.

Kata Kunci : Beton Porous, Kuat Tekan, Porositas.

ABSTRACT

Porous concrete known as porous concrete is one of the innovations in road pavement construction
that is environmentally friendly, because it has air voids on the surface of its structure which
functions to drain surface water into the ground. Porous concrete produces empty space as air voids
of 15%-25% of the total volume and has a slump value that is close to zero. In addition, in this study
using fly ash as a cement reduction in porous concrete. The purpose of this study was to determine the
characteristics of the material, the composition of the mixed porous concrete varies, the compressive
strength of the porous concrete and the porosity of the porous concrete. The test was carried out at
the Structure and Materials Laboratory of the Banjarmasin State Polytechnic using the SNI method.
From the results of the research the characteristics of cement and fly ash meet the SNI specifications
and the results of the coarse aggregate test meet the specifications. The composition of porous
concrete with fly ash 0% cement 404.3 kg, water 190 kg/lt, coarse aggregate 1-2 1840.7 kg. The
composition of porous concrete with fly ash 15% cement 343.6 kg, water 190 kg/lt, fly ash 60.6 kg,
coarse aggregate 1-2 1840.7 kg. Composition of porous concrete with fly ash 30% cement 283.0kg,
water 190 kg/lt, fly ash 121.3kg, coarse aggregate 1-2 1840.7 kg. The results of the compressive
strength of 0% porous fly ash concrete obtained 20.374 MPa and 2.34% porosity, 15% porous fly ash
concrete obtained 21.436 MPa and 2.07% porosity, and 30% porous fly ash concrete obtained 6.049
MPa and 6.80 porosity. %.

Keywords : Porous Concrete, Compressive Strength, Porosity



PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkerasan lentur dan kaku memiliki
kelemahan daya serap air yang kurang.
Hal ini merupakan salah satu alasan jalan-
jalan di Indonesia mudah rusak yang
disebabkan oleh genangan-genangan air
yang tidak terdrainasi sehingga
mengakibatkan terganggunya pengguna
jalan. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, dibutuhkan material alternatif
pada perkerasan tersebut seperti beton
berpori/porous.

Beton berpori/porous yang lebih
dikenal sebagai pervious/porous concrete
merupakan salah satu inovasi dalam
konstruksi perkerasan jalan yang ramah
lingkungan, karena memiliki rongga-
rongga udara pada permukaan strukturnya
yang berfungsi untuk mengalirkan air
permukaan ke dalam tanah. Beton berpori
adalah yang terbentuk dari campuran
semen portland, agregat kasar, sedikit atau
tidak sama sekali agregat halus, bahan
tambah dan air.

Bahan tambah fIy ash atau abu terbang
merupakan material yang berwarna keabu-
abuan, memiliki ukuran butir yang halus,
dan diperoleh dari hasil residu pembakaran
Fly  Ash

batubara. terbukti  dapat

meningkatkan  kekuatan  dari  beton.
Pesatnya perkembangan pada perkerasan

jalan akan membutuhkan bahan yang lebih

banyak dengan ini dapat di kaji lebih lanjut
dengan mengkomposisikan atau mengganti
sebagian semen portland dengan Fly ash
(Abu Terbang). Oleh karena itu dengan
permasalahan - permasalahan diatas,
dilakukan  penelitian  dengan  judul
Pengujian kuat tekan dan porositas beton
porous dengan menggunakan variasi bahan
pengisi fly ash (abu terbang).

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan hal-hal diatas dapat
dirumuskan beberapa masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana hasil kuat tekan beton
porous dengan menggunakan variasi
bahan pengisi fly ash dengan proposi
0%, 15% dan 30% ?

2. Bagaimana hasil porositas beton
porous dengan menggunakan variasi

bahan pengisi fly ash ?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan hal-hal diatas didapat
tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Mengetahui hasil dari kuat tekan
beton porous dengan menggunakan
variasi bahan pengisi fly ash dengan
proposi 0%, 15% dan 30%.

2. Mengetahui hasil porositas beton
porous dengan menggunakan variasi

bahan pengisi fIy ash.



TINJAUAN PENELITIAN

2.1 Beton Porous

Beton porous adalah suatu jenis beton
yang memiliki sifat porositas tinggi yang
biasanya diaplikasikan pada plat beton
sehingga memungkinkan air hujan dan air
dari sumber-sumber lain untuk dapat
melewatinya. Fungsi utama beton porous
adalah sebagai perkerasan beton penutup
permukaan tanah dengan tujuan agar dapat
air dapat dengan mudah mengalir ke
bawahnya, dan dengan demikian kelebihan
air permukaan akan dapat kembali terserap
ke dalam tanah.
2.2 Bahan Material Beton Porous
2.2.1 Semen

Semen  adalah  bahan  yang

mempunyai sifat adhesif maupun kohesif,
yaitu bahan pengikat. Menurut SNI 15-
2049-2004.

2.2.2 Jenis Semen Portland

Semen merupakan hasil industri
yang sangat kompleks, dengan campuran
serta susunan yang berbeda-beda Semen
portland di Indonesia (SNI 15-2049-2004.)
terbagi menjadi 5 jenis, yaitu Jenis I, II,
III, IV dan V
2.2.1 Air

Air  merupakan bahan dasar
pembuatan beton yang penting, namun
harganya paling murah. Air diperlukan
untuk bereaksi dengan semen, serta untuk

menjadi bahan pelumas antara butir-butir

agregat agar dapat mudah dikerjakan dan
dipadatkan. Untuk bereaksi dengan semen
air yang diperlukan hanya sekitar 25%
berat semen saja.
2.2.4 Agregat Kasar

Agregat kasar adalah agregat yang
butirnya yang tertahan pada saringan
nomor 4,8 mm (5 cm). kadar lumpur tidak
boleh lebih dari 1 %. Sifat agregat kasar
mempengaruhi kekuatan akhir beton keras
dan daya tahan beton terhadap cuaca,
disintegrasi beton dan efek-efek perusak
lainnya. Agregat kasar harus bebas dari
bahan organik dan mempunyai ikatan yang
baik dengan gel semen. Agregat kasar
yang sering digunakan dalam komponen
beton adalah batu pecah yang dihasilkan
dari batuan asli atau batu gunung yang
dipecahkan.
2.2.5 Fly Ash
Abu bahan anorganik sisa pembakaran
batubara dan terbentuk dari perubahan
bahan mineral karena proses pembakaran.
Pada  pembakaran  batubara  pada
pembangkit tenaga listrik terbentuk dua
jenis abu yaitu Abu terbang (fIy ash) dan
abu dasar (bottom ash). Partikel abu yang
terbawa gas buang disebut abu terbang,
Abu terbang ditangkap dengan electric
Precipitator sebelum dibuang ke udara
melalui cerobong. Pozolan dapat dipakai
sebagai bahan tambahan atau sebagai

pengganti sebagian semen portland.



2.3 Perencanaan Campuran Beton

Porous

Tata cara ini meliputi persyaratan
umum dan persyaratan teknis perencanaan
proporsi campuran beton untuk digunakan
sebagai salah satu acuan bagi para
perencana dan  pelaksana dalam
merencanakan proporsi campuran beton
menggunakan  bahan tambah  untuk

menghasilkan mutu beton sesuai dengan

rencana. (SNI 03-2834-2000).

2.4 Kuat Tekan Beton

Kuat tekan beton adalah kemampuan
beton untuk menerima gaya tekan
persatuan luas (SNI 1974-2011). Kuat
tekan beton dihitung dengan rumus

sebagai berikut :

Kuat Tekan Beton =+ (MPa)............ (1)

Dimana

P = Beban Maksimum (MPa)

A = Luas Penampang Benda Uji (cm?)

P

Gambar 1. Pengujian Kuat Tekan
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021)

2.5 Porositas
Pengujian porositas dilakukan pada
sampel berbentuk silinderdengan ukuran

diameter 15 cm tinggi 30 cm. Tujuan dari

pengujian ini adalah untuk mengetahui
besarnya presentase pori-pori  beton
terhadap volume beton padat. Pengujian
dan perhitungan nilai porositas dilakukan

berdasarkan ASTM C 642 — 97

P= Eg:ﬁ; X 100% cvvoveeeeeeeee e, (2)
Dimana

P = Porositas (%)
A= Massa benda uji direndam (gr)
B= Massa SSD benda uji (gr)

C= Massa kering oven benda uji (gr)

Gambar 2. Pengujian Porositas
(Sumber Dokumentasi Sendiri, 2021)



METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi  penelitian  Skripsi  ini
dikerjakan di Laboratorium Struktur dan

Bahan Politeknik Negeri Banjarmasin
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Gambar 3. Lokasi Penelitian
(Sumber : Google Maps, 2021)

3.2 Prosedur Penelitian
3.2.1 Persiapan dan Penyediaan Bahan

I.  Semen Tiga Roda

2. Fly ash PLTU PAMA-1 Persada site
Kalimantan Tengah

3.  Agregat Kasar Ladung Kotabaru

4. Air PDAM

3.2.2 Pemeriksaan Bahan

Hal ini bertujuan untuk mengetahui
sifat dan karakteristik dari semen, fIy ash
dan agregat kasar yang akan digunakan.

1. Pengujian Semen dan Fly Ash, sebagai
berikut :

Kehalusan (SNI 15-2530-1991)

Berat Jenis (SNI 15-2531-1991)
Konsistensi (SNI 03-6826-2002)

Waktu pengikatan (SNI 03-6827-2002)

a o o @

2. Pengujian Agregat Kasar, sebagai
berikut :

a. Berat Jenis (SNI 1969-2008).

b. Analisa Saringan (SNI 03-1968-1990).
c. Berat Isi (SNI 03-1973-1990).

d. Abrasi/ Los Angeles (SNI-2417-2008).
e. Kadar Lumpur (SNI 03-4142-1996).

f. Kadar Air (SNI 1971-2011).

3.2.3 Rencana Campuran Beton

Dalam penelitian ini merencanakan
campuran beton menggunakan 3 variasi
Bahan Pengisi 0%, 15% dan 30% dengan
mutu f'c 20 MPa dengan menggunakan
acuan SNI 03-2834-2000.

3.2.4 Pembuatan dan Perawatan Beton

Tahap pembuatan benda uji ini
menggunakan tuangan silinder 15 x 30 cm
dalam setiap mutu digunakan silinder
sebanyak 9 buah dengan menggunakan

acuan SNI 2493:2011.
3.2.5 Pengujian Beton

Tahap pengujian, dimana pengujian
dilakukan pada kuat tekan beton pada
umur 7, 14, dan 28. dan pengujian
porositas dilakukan setiap beton variasi
bahan pengisi fIy ash
1. Uji Kuat Tekan Beton SNI 1974-2011
2. Uji Porositas Beton ASTM C 642 - 97
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Gambar 4. Diagram Alir
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Pemeriksaan Bahan
4.1.1 Hasil Pengujian Semen

Tabel 1.Hasil Pengujian Semen

Semen Tiga Roda (PCC) Spesifikasi
Macam Pemernksaan
Yo StandarBujukan  Hasil o ;;j’”’

1 Kechalusan Semen SNI15-2530-1951
Saringan No. 100 0% -
Saringan No. 200 16.2 % _
2  BeratJenis Semen SNI03-2531-19%91 3.130 -

3 KonsistensiSemen  gNI152049-2004 llmm 10 (31)mm

Waktu Pengikatan
4  Semen dengan Alat SNI103-6827-2002
Vicat
Pengikatan Awal 95 Menit  Min 45 menit
Pengikatan Akhir 150 Menit Max 375 Menit

(Sumber.. Hasil Usi Laboraterium Politelnik Negeri Banjarmasin, 2021)
Dari Tabel 1 didapatkan hasil
pengujian dapat disimpulkan bahwa semen
jenis Tiga Roda masuk dalam spesifikasi

SNI 15-2049-2004 dan dapat digunakan

untuk campuran beton poros.

4.1.2 Hasil Pengujian Fly Ash

Tabel 2. Hasil Pengujian Fly Ash

Tl Ash Spesifikasi
No Macam Pemeriksaan Standar/Rujukan sl SNI ; ;;10497
1 Kchalusan SNI15-2530-1951
Saringan No. 100 0 % -
Saringan No. 200 294 % -
2  Berat Jenis SNI03-2531-1991 3,033 -
3 Konsistensi SNI15-2049-2004 10 mm 10 (1) mm
4 :;];"nli‘:;?t::: SN103-6827-2002
Pengikatan Awal 108 Menit Min 45 menit
Pengikatan Akhir 165 Menit Max 375 Menit

(Sumber.; Hasil Uji Laboratorium Politefmik Negert Banj in, 2021)

Dari hasil pengujian dapat
disimpulkan bahwa fly ash masuk dalam
spesifikasi SNI 15-2049-2004 dan dapat

digunakan untuk campuran beton.
4.1.3 Hasil Pengujian Agregat Kasar

Tabel 3. Hasil Pengujian Agregat Kasar



Macam Peamenlkaarn

Agregat Kasarl -1

Spesiikaz

Standar / Rujukan Hasil  SII005Z-80

1 BeratJeris SNI1970 : 2008 Min2 5

Berat Jeris Bulk 2,688

Berat Jemz S5D 2,70C

Berat Jenis Serm 2.75¢€

Penyerapan L) 1,194 IMax 3 %%
7 SusunznGrading Agregst SNT 0319731990

11727381 mm) 100

3/4% (19,1 ) 2028

387 (952 mum) 15,00

I, 4.7 0,33

0.24
022

Nec.30 (0,52 mm) 0,20

Ne.50 (0,28 mm) 0,14

We 100 (0,15 mm) 0.02

IModulus Kzhalasar L 6.04 6.0-71
3 DBeatlsi Egl. ENI03-4304-199%

Beratisi agregatlepas 1,422

Beratizi agregat padat dengan 1601

Tuzukan :

Beratis agregatpadat dengan 1543

Geyangan
4 EKekerasan ‘Eezusan

Bejanz Fudelo¥ % BS212:Part3:73 1463 <6

Los Angeles % SN12417-2008 16912 <17

Kadar Lurrpur L]

5 SNT 0341421096 0513 1%
€ PemerksaznKadarAr %  ENI 0319711900 0,703 -
TSt Host Uyt Laboratornmm PolneknF Negart Bengarmazim, J001)

Dari hasil pengujian dapat
disimpulkan bahwa agregat kasar 1-2 Batu
Pecah (Ladung) memenuhi syarat dalam
spesifikasi  SII  0052-80 dan dapat
digunakan dalam campuran beton porous.

4.2 Hasil Campuran Adukan Beton

Porous
Tabel 4. Hasil Campuran Adukan Beton

Porous dengan Fly Ash 0%, 15%, dan 30%

Agregat Kondisi

Jznuh Eenr:,
Proposi Campurar dengan 0% Saerren Air Penlrlmkaar?[’;gg)
Flydsi 8 (kglt) Asregat Kasar
1-2
Tispm®* 4042 18¢ 1840,7
Tizp Eenda 1§i(® Buah Silnder] 1928 9,06 87.78
Agregat Kondizi
Pramosi Camepuran denzan 5 % Semen  Fly.dzh AT Jeruh Kenrg
i3 '}Eh. s B3 kg (kg)  (xgl)  Permikaen (xg)
L Azrseat Kazar
1-2
Tispm®* 3436 60,5 180 18407
Tizp Eenda Uji(® Buah Silnder) 16,39 2837 2,06 87.78
Agregat Kondisi
. 2 or Semen  Fly 4sh Air Jeruh Kerirg
Proposi Cart;:]a; dengan30%  p T  (igl) Pemmukaen(cp)
S Asragat Kasar
1-2
Tizpm* 283.0 (213 190 15407
Tizp Eenda 1§i(® Buah Silnder] 1349 5.78 3,06 87.7%
\Sumdber Hasil Lji Laboraior iim Polvelmk Negerl Banjarmasin, 10211

Dalam perencanaan campuran adukan
beton porous (mix design) menggunakan
SNI 03-2834-2000 bahan yang digunakan
seperti air, semen tiga roda, fIy ash yang
berasal dari PLTU PAMA dan agregat
kasar batu pecah 1-2 yang berasal dari

Ladung (Kotabaru).

4.3 Hasil Pengujian Porositas

Tabel 5. Hasil Pengujian Porositas 0%

Benda Uji Sampel

Benda Uji . Benda Un -
Mo Dalam Air Benda Tji S5D Kering Oven Porositas
=) e3] = %
A B C -
1 6780 11665 11550 2335
2 6390 11638 11520 234
3 6570 11629 11510 233
4 6325 10680 10579 232
5 6335 10667 10366 233
6 6354 10702 10398 239
7 6374 11654 113534 236
3 6431 11356 11241 234
9 6657 11875 11754 232
RATA —RATA 234
(Sumber., Hasil Uji Lab itm Politeknik Negeri B: masin, 2021

Tabel 6. Hasil Pengujian Porositas 15%

Benda Uji Sampel

Benda Tji Benda Tji Porositas
No Delamas Benda UiissD Kering Oven
2] €3] ) %
A B C i
1 6380 11649 11330 208
2 6690 11620 11520 2,03
3 6530 11723 11616 206
4 6583 11563 11460 2,07
5 73353 12693 12584 208
6 G780 11765 11661 2,00
7 6393 11896 11794 2,04
g 6766 11672 11372 204
o 7002 119087 11879 217
RATA —RATA 207
(Sumber. Hasil Uji Lab i Poleknik Negeri Banjarmasin, 2021)

Tabel 7. Hasil Pengujian Porositas 30%

Benda Uji Sampel
Benda Uji Dalam Air  Benda Uji SSD Bmdaol““‘ Kering ~ Porositas

ren

No

(e )] (@ %
A B C
1 6990 118920 11367 6.59
2 6743 12000 11495 961
3 6878 11980 11502 9,37
4 6853 11595 11245 738
5 7600 12921 12550 697
6 7235 12568 12208 5,06
7 7321 12321 12111 4.20
g 6340 11445 11153 595
9 7650 12422 12134 6,04
RATA —RATA 6,80
(Sumber.,. Hasil Ljji Laboratoriun Politeknik Negeri Banjarmasin, 2021)
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Gambar 5. Grafik Porositas Beton Porous
(Sumber :Hasil Pengujian, 2021)

Dari tabel 7 dan gambar 5 porositas
beton 0% memiliki porositas yang sedang,
15 % fly ash memiliki porositas yang
rendah dan 30 % fIy ash memiliki

porositas yang tinggi dari data yang lain



4.4 Hasil Uji Kuat Tekan Beton
Tabel 8. Hasil Uji Kuat Tekan Beton

4.5 Hasil Perbandingan Kuat Tekan

dengan Porositas Beton Porous

Kuat Tekan Mpa
No Benda Uji Unmur 7 . .
Hon  Umurl4Hai  Umur2g Ha Tabel 9. Hasil Perbandingan Kuat Tekan
1 2265 2187 2435
2 Beton Porous 0 % 2297 23.16 26.04 dengan Porositas Beton Porous
3 2012 2252 2321
2193 2232 2433
Rata-Rata 213,00
Standard Deviasi (sd) 1.60 ) . HazilEnattekar.  Hasil Porositaz
_ Na Deada Tji N N
Mutu Beton (fic) 2037 (Mpal beton (%
1 2426 2445 28.7 1 Beson Porous( % 1037 134
1 BetonPorous+Fly Ash15%  21.68 2831 28.08 2 Bemon Porous+ Fly Ash 13 % 1143 207
3 1346 23.74 3 Be:onPoroust Fly Ash30% 6.03 680
23.13 26.16 2842 iS5 r'?JJF - Hasil Uji -‘aFr;c?rr:'.irr'u Wr'r'?“m:' :fcm Bahan Politemik Negeri Banjarmasn)
RataRata e Sunber.. Hasi' Uji Laboratoriun Sm) Folirenik Neg e
Standard Deviasi (sd) 245 24.00
Mutu Beton (fc) 2144 22,00
= . 20.00
1 1407 1415 6.68 1200
2 Beton Porous + Fly Ash 30 % 1057 21.10 6.11 iggg
3 17.79 2059 16.87 iégg
Ratak 1715 1862 9.89 800
ata-kata 1522 283
Standard Deviasi (sd) 559 2,00
5 0.00
Mutu Beton (fc) 6.03 Beton Porous 0 % Beton Porous + Beton Porous +
(Sumber . Hasil Uji Laboratoriwm Politeinit Negeri Banjarmazin, 2021) cton Forous 07 FlyAsh 15 % Fly Ash 30 %
[®Kuat Tekan Beton 2037 21.44 6.05
30 | Porositas 234 207 6.80
4
2
2 " !ﬁ__:—/—:
z — .
: 5 . Gambar 7. Grafik Perbandingan Kuat Tekan
Z
£ 10 + .
g s dan Porositas Beton
¢ 7 14 % (Sumber: Hasil Perhitungan, 2021)
~#=Mutu Rencana 20 20 20
~=Beton Porous 0 % 2195 23 2453
- BetonPorous - Fy A 5% 2313 216 2706 Berdasarkan tabel 9 dan gambar 7
=a=Beton Porous + Fly Ash 30 % 17.15 18.62 9.89

Gambar 6. Grafik Kuat Tekan Beton Porous
(Sumber :Hasil Pengujian, 2021)

Dari tabel 8 dan gambar 6 nilai kuat
tekan beton porous dengan umur masing-
masing dilihat pada umur 7, 14, dan 28
hari. Pada variasi mutu beton porous
dengan fIy ash 0 % didapat nilai kuat tekan
beton sebesar 20,37 MPa dan dengan fly
ash 15 % didapat nilai kuat tekan beton
sebesar 21,44 MPa dilihat dari tabel dan
gambar menunjukkan bahwa beton sesuai
mutu rencana sedangkan variasi mutu
dengan fly ash 30 % didapat nilai kuat
tekan beton sebesar 6,05 MPa belum

sesuai mutu rencana yang ditargetkan.

kuat tekan karakteristik untuk beton
porous dengan fly ash 0% sebesar 20,374
MPa, beton porous dengan fIy ash 15 %
sebesar 21,436 MPa, dan beton porous
dengan fly ash 30 % sebesar 6,049 MPa,
sedangkan Porositas untuk beton porous
dengan fly ash 0 % sebesar 2,34 %, beton
porous dengan fly ash 15 % sebesar 2,07
% dan beton porous dengan fIy ash 30 %
sebesar 6,80 %. Dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi kuat tekan beton maka
semakin rendah nilai porositas beton dan
sebaliknya apabila nilai kuat tekan beton
semakin rendah maka porositas beton

semakin tinggi.



PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang pengujian
kuat tekan dan porositas beton porous
dengan variasi bahan pengisi fly ash (abu
terbang) dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Hasil kuat tekan karakteristik untuk
beton porous dengan fIy ash 0% didapat
sebesar 20,374 MPa, beton porous
dengan fly ash 15 % didapat sebesar
21,436 MPa, dan beton porous dengan
fly ash 30 % didapat sebesar 6,049
MPa. Dari ketiga variasi diatas
didapatkan kuat tekan sesuai rencana
f’c 20 MPa pada beton porous dengan
fly ash 0 % dan 15 % sedangkan pada
beton porous dengan fly ash 30 %
belum mencapai rencana mutu f'c 20
MPa.

2. Hasil pengujian porositas pada 3 variasi
beton porous dengan fly ash 0 %
didapat sebesar 2,34 %, beton porous
dengan fly ash 15 % didapat sebesar
2,07 % dan beton porous dengan fly ash
30 % didapat sebesar 6,80 %. Dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi kuat
tekan beton maka semakin rendah nilai
porositas beton dan sebaliknya apabila
nilai kuat tekan beton semakin rendah

maka porositas beton semakin tinggi.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan
dari hasil penelitian tentang pengujian
kuat tekan dan porositas beton porous
dengan variasi bahan pengisi fly ash (abu

terbang) yang telah dilakukan yaitu :

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut
mengenai  kandungan  karakteristik
mengenai kandungan pada bahan fly
ash dan air.

2. Pada penelitian selanjutnya dapat
ditambahkan variasi campuran agar
dapat dibandingkan dengan campuran
beton porous yang lebih efektif.

3. Perlunya penambahan benda uji untuk
beton porous agar dapat membuat lebih
banyak sehingga perbandingan kuat
tekan lebih efektif.

4. Perlunya penelitian lebih lanjut dapat
ditambahkan campuran bahan tambah

selain fIy ash.
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